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ABSTRAK 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas sayuran yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi ditinjau dari sisi pemenuhan konsumsi nasional, 

sumber penghasilan petani dan sebagai penghasil devisa negara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konsentrasi terbaik POC urin kambing dan ZPT 

paclobutrazol yang mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah. Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang disusun 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang terdiri dari 2 faktor dan 

diulang sebanyak 3 kali. Petak utama yaitu P0=tanpa POC urin kambing (kontrol), 

P1=100 ml/liter, P2=150 ml/liter, dan P3=200 ml/liter. Anak petak yaitu N0= tanpa 

paclobutrazol (kontrol), N1=100 ppm, N2=250 ppm, dan N3=300 ppm. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara kombinasi perlakuan 

pemberian konsentrasi POC urin kambing dan ZPT paclobutrazol pada parameter 

jumlah daun dan jumlah anakan. Perlakuan tunggal POC urin kambing dengan 

konsentrasi 100 ml/liter memberikan hasil terbaik terhadap diameter umbi 

Perlakuan tunggal tanpa pemberian paclobutrazol justru memberikan hasil terbaik 

pada panjang tanaman bawang merah.  

Kata Kunci: Bawang Merah, Pupuk Organik Cair, Urin Kambing, Paclobutrazol, 

Pertumbuhan Tanaman, Hasil  

 

ABSTRACT 

 Shallot (Allium ascalonicum L.) is a vegetable commodity with high 

economic value in terms of meeting national consumption needs, serving as a 

source of farmers’ income, and contributing to the country’s foreign exchange 

earnings. This study aimed to determine the optimal concentration of goat urine 

liquid organic fertilizer (LOF) and the plant growth regulator paclobutrazol that 

can optimize the growth and yield of shallot plants. The research was conducted as 

a factorial experiment arranged in a Split Plot Design (SPD), consisting of two 

factors and three replications. The main plots were: P0 = without goat urine POC 

(control), P1 = 100 ml/liter, P2 = 150 ml/liter, and P3 = 200 ml/liter. The subplots 

were: N0 = without paclobutrazol (control), N1 = 100 ppm, N2 = 250 ppm, and N3 

= 300 ppm. The results showed an interaction between the combination of goat 

urine POC and paclobutrazol ZPT concentrations on the parameters of number of 

leaves and number of tillers. The single treatment of goat urine POC at a 

concentration of 100 ml/liter produced the best result in bulb diameter. Meanwhile, 

the single treatment without paclobutrazol application resulted in the greatest plant 

height in shallots. 

Keywords: Shallot, Liquid Organic Fertilizer, Goat Urine, Paclobutrazol, Plant 

Growth, Crop Yield 
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